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<b>ABSTRAK</b><br>

Setelah terjadi peristiwa 30 September 1965, Indonesia dilanda krisis politik dalam negeri. Pemerintahan
sipil di bawah pimpinan Presiden Sukarno mengalami krisis kepercayaan karenatidak berhasil mengatasi
masalah politik keterlibatn.n PK1 dalam peristiwa 30 September 1965 dan inflasi yang tinggi. Sehingga
timbul gejolak politik di masyarakat terutama di kalangan intelektual muda yang berbasis di civitas
academica. Dalam keadaan _demikian ABRI (TNI-AD) di bawah komando Suharto tampil ke panggung
politik dan berhasil merebut opini publik akan pembaharuan politik yang akan dibawa oleh
kepemimpinannya dalam Orde Baru.

<br><br>

Di saat itulah muncul gagasan-gagasan dari berbagai kelompok pendukung Orde Baru, mengenai format
politik yang tepat bagi Indonesia. Satu diantaranya yang me_nonjol dan sempat menimbulkan gejolak
politik di dalam parlemen (DPRGR) adalah gagasan dwi partai yang diik_rarkan rakyat Jawa Barat.
Berdasarkan pembagian Maurice Duverger dalam buku Political Parties adatiga system kepartaian, yaitu
sistem satu partai, sistem dua partai, dan sistem multi partai. Setelah dianalis oleh kaum intel ektual
pembaharu yang banyak bermukim di Bandung, sistem dua partai dianggap lebih tepat bagi Indonesiayang
sedang mencari format politik setelah pemerintahan Sukarno jatuh, karena sistem ini terbukti berjalan
dengan baik di banyak negara Barat.

<br><br>

Namun gagasan aternatif pembaharuan sistem kepartaian itu, tidak berjalan dengan mulus, bahkan
kemudian di tinggalkan, dan baru muncul kembali nuansanya setelah situasi politik Iebih stabil. Bagaimana
gagasan ini lahir, berkembang dan ditinggal kan, merupakan bahasan yang menarik untuk melihat
perjuangan dan sikap kritis intelektual muda Bandung menghadapi intrik politik nasional.
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